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ABSTRAK

PENGEMBANGAN E-MODUL INTERAKTIF BERBASIS SIGIL PADA MATERI
PLANTAE

Aprilia Uswatunnisa: 1701125086 “Pengembangan E-Modul Interaktif Berbasis Sigil
pada Materi Plantae”. Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas
Keguruan dan lImu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Prof. DR. Hamka, 2021.

Penelitian ini beranjak dari pemikiran perlunya modul digital di era kemajuan teknologi
informasi dan komunikasi dalam kegiatan pembelajaran. Tujuan penelitian untuk
mengembangan e-modul interaktif berbasis sigil pada materi plantae dengan mengetahui
kelayakan e-modul dan respon peserta didik. Pengembangan produk menggunakan metode
penelitian dan pengembangan Research and Development (R&D) yang menggunakan model
ADDIE meliputi 5 tahapan; Analysis, Design, Development, Implementation, dan
Evaluation. Subjek penelitian adalah 41 siswa kelas X IPA SMA Muhammadiyah Cileungsi.
Hasil implementasi berupa data hasil validasi oleh validator, data angket respon siswa
sebagai pengguna. Berdasarkan hasil penelitian antara lain: validasi ahli materi mendapat
skor 91% dengan kategori sangat layak, validasi ahli media mendapat skor 75% dengan
kategori layak, penilaian oleh guru 81,11% dengan kategori sangat setuju, dan skor uji coba
produk pada peserta didik yaitu 85,39%. Produk yang dikembangkan diberi nama SIPHYTA
(Sigil of Phyta) telah memenuhi syarat kelayakan sehingga e-modul interaktif berbasis sigil
pada materi plantae layak untuk digunakan dalam kegiatan belajar mengajar dan mendapat
respon positif atau baik.

Kata Kunci: Sigil, E-modul, Pengembangan, Materi Plantae



ABSTRACT

DEVELOPMENT OF SIGIL-BASED INTERACTIVE E-MODULE ON
PLANTAE SUBJECT

Aprilia Uswatunnisa: 1701125086. “Development of Sigil-Based Interactive E-Module on
Plantae Subject”. A Thesis. Jakarta: Biology Education Program, Faculty of Teacher
Training and Education, University of Muhammadiyah Prof. DR. Hamka, 2021.

This research departs from the thought of the need for digital modules in the era of advances
in information and communication technology in learning activities. The research objective
is to develop an interactive e-module based on sigil on plantae material. Product
development using the Research and Development (R&D) method using the ADDIE model
includes 5 stages; Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation. The
research subjects were 41 students of class X IPA SMA Muhammadiyah Cileungsi. The
implementation results are in the form of expert validator validation data, teacher response
questionnaire data and student response questionnaire data as users. Based on the results of
the study, among others: material expert validation scored 91% in the very appropriate
category, media expert validation scored 75% in the appropriate category, the teacher
response score was 81.11% in the strongly agree category, and the product trial score for
students was 85.39%. The product developed, named SIPHYTA (Sigil of Phyta) has met the
eligibility requirements so that the Sigil-based interactive e-module on plantae material is
suitable for use in teaching and learning activities.

Keywords: Sigil, E-module, Development, Plantae subject
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BAB |

PENDAHULUAN
A.  Latar Belakang

Perkembangan teknologi dari waktu ke waktu berkembang dengan
pesat. Salah satu yang berdampak dalam hal ini adalah dunia pendidikan
dengan berkembangnya fasilitas pembelajaran di dalam kelas. Dalam proses
pembelajaran peran Teknologi Informasi Komunikasi (TIK) sangat penting
karena dapat meningkatkan efisiensi dan efektifitas pembelajaran sehingga
dapat meningkatkan daya tarik dan perhatian peserta didik. Pada
pelaksanaan kurikulum 2013 hal tersebut belum berjalan sempurna.

Faktanya pembelajaran di sekolah guru masih menggunakan media
dan metode konvensional yaitu berupa modul atau buku cetak dan guru
mengajar dengan gaya ceramah. Model pembelajaran konvensional
membuat materi yang dipelajari menjemukan. Kelemahannya adalah siswa
tidak termotivasi di awal hingga akhir untuk mengikuti kegiatan
pembelajaran, akibatnya perolehan nilai siswa pada materi plantae tidak
dalam kriteria baik. Untuk itu diperlukan mengembangkan media yang
dapat membuat daya tarik siswa dalam menyerap materi.

Kondisi Indonesia saat ini yang dikejutkan dengan wabah corona
virus disease 2019 (Covid-19). Untuk melawan Covid-19 pemerintah telah
mengeluarkan kebijakan di antaranya adalah pembatasan social (social
distancing) dan menjaga jarak fisik (physical distancing) hingga

pembatasan social berskala besar (PSBB) sampai dengan adanya PPKM



(Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat), dimana sekolah pun ikut
terdampak dalam melakukan kegiatan belajar mengajar . Kondisi demikian
menuntut lembaga pendidikan untuk melakukan inovasi dalam proses
pembelajaran. Pembelajarn daring atau jarak jauh bertujuan untuk
memenuhi pembelajaran kurikulum 2013 melalui pemanfaatan Teknologi
Informasi Komunikasi.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru biologi di SMA
Muhammadiyah Cileungsi didapat bahwa guru dalam mengajar mataeri
plantae di saat kondisi sekarang yang mengharuskan online masih
menggunakan media cetak yaitu modul cetak dengan zoom, powerpoint, dan
video. Kemampuan siswa dengan pembelajaran yang guru gunakan
didapakan siswa yang biasanya saat pembelajaran offline aktif dan rajin
namun saat pembelajaran daring siswa menjadi pendiam dan ada siswa yang
memperoleh nilai di bawah KKM yaitu nilai di bawah 75. Diperlukan usaha
untuk mengarahkan siswa untuk belajar plantae supaya termotivasi di awal
hingga akhir untuk mengikuti kegiatan pembelajaran.

Biologi sebagai salah satu ilmu yang penting dalam upaya
menciptakan manusia yang berkualitas dan meningkatkan mutu pendidikan
(Triyanti, 2015). Berhasilnya suatu tujuan pembelajaran tergantung pada
bagaimana kegiatan belajar mengajar yang dialami oleh siswa. Seorang guru
selain dituntut untuk menerapkan model pembelajaran yang sesuai dengan
tujuan yang ingin dicapai, juga mampu memilih media yang tepat untuk

mempermudah dalam menyampaikan suatu materi dalam situasi apapun.



Salah satu hal yang perlu dievaluasi untuk menimbulkan daya tarik peserta
didik untuk men gikuti pembelajaran sehingga siswa mudah dalam
menyerap materi adalah mengembangkan media pembelajaran yang
digunakan guru. (lvaturronmah et al., 2018). Mengembangkan media
pembelajaran interaktif berupa elektronik modul (e-modul) sebagai bentuk
upaya pembelajaran inovatif dan menarik.

Modul elektronik atau e-modul merupakan modul ajar berbasis TIK.
Kemajuan teknologi komputasi dan komunikasi telah meningkatkan
pembelajaran dari pembelajaran konvensional ke pembelajaran elektronik
(elearning), dari pembelajaran elektronik ke pembelajaran seluler (m-
learning) dan sekarang berkembang ke pembelajaran di mana-mana (u-
learning) (Basuki, 2016). Mengembangkan e-modul sebagai alat
pembelajaran  merupakan suatu keniscayaan, membuat kualitas
pembelajaran menjadi lebih baik guru memvariasikan media pembelajaran
dengan high tekhnologi, sehingga diharapkan siswa memiliki penguasaan
materi baik.

E-modul dilengkapi petunjuk untuk belajar sendiri, sehingga peserta
didik dapat belajar sesuai dengan kemampuannya dan dapat memenuhi
seluruh kompetensi yang harus dikuasai oleh peserta didik (Ramadhani &
Fitri, 2020). Menurut Basri (2015) Belajar bukan sekedar penyerapan
informasi, melainkan juga sebagai proses upaya pengaksesan informasi,

penyimpanan pada memori dan proses munculnya perhatian siswa.



Salah satu cara agar perhatian siswa menjadi terpusat terhadap materi
yang dipelajari, guru dapat memfasilitasi dengan memperhatikan faktor
visual, intensitas stimulus, dan keterbaruan yang berkaitan dengan pokok
bahan materi (Anggraini et al., 2019). Hal ini dapat terwujud dengan guru
mengupayakan modul pembelajaran interaktif berupa e-modul. Salah
satunya e-modul menggunakan software sigil.

Sigil merupakan software open source yang akan memudahkan
pengaksesan materi pelajaran pada komponen elektronik baik PC, laptop,
bahkan handphone. Melihat kondisi saat ini kebanyakan siswa telah
mempunyai handphone, maka jika guru dapat membuat materi yang dapat
diakses pada handphone diharapkan siswa dapat belajar kapan saja dan di
mana saja. Hasil penelitian (Rustaman et al., 2019) menunjukkan bahwa
dengan sigil maka siswa menjadi lebih fleksibel untuk memuroja’ah dan
memahami materi yang dipelajari.

Mata pelajaran biologi merupakan mata pelajaran yang harus terbantu
secara visualisasi, sehingga sesuatu yang dipelajari menjadi lebih jelas
(Budi, 2019). Menurut (Widyaningrum & Wahyuni, 2020) muncul
anggapan dari peserta didik tentang pembelajaran biologi yang sulit dan
membosankan. Salah satu pokok bahasan materi pelajaran biologi yaitu
Plantae, memiliki karakteristik tumbuhan seperti yaitu tumbuhan lumut,
tumbuhan paku, tumnuhan berbiji terbuka, tumbuhan berbiji tertutup,
struktur tubuhnya, dan reproduksi dari pengelompokkan plantae, yang

memerlukan gambar dan video. Melalui visual maka diharapkan tercapai



pemahaman tersebut. Hasil penelitian Wijayanti, (2018) menunjukkan
bahwa pembelajaran dengan menggunakan sigil lebih efektif dan efisien
dibandingkan tidak menggunakan sigil.

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa di SMA Muhammadiyah
Cileungsi, bahwa dalam pembelajaran biologi selama ini saat pembelajaran
dilakukan offline ataupun saat kondisi sekarang yang mengharuskan
pembelajaran secara daring guru cenderung menggunakan media
powerpoint (PPT) dan siswa memegang modul cetak. Beberapa siwa
mengatakan bahwa media yang digunakan tidak mengganggu siswa, namun
media yang digunakan dinilai kurang menarik menyebabkan siswa merasa
jenuh selama pembelajaran berlangsung. Kelemahannya adalah siswa tidak
termotivasi di awal hingga akhir untuk mengikuti kegiatan pembelajaran,
akibatnya perolehan nilai siswa pada materi Plantae tidak dalam kriteria
baik. Untuk itu diperlukan mengembangkan media yang dapat membuat
daya tarik siswa dalam menyerap materi. Siswa akan menjadi lebih
perhatian dan tertarik ketika guru mampu melakukan variasi media
pembelajaran dengan high technology.

Pengembangan modul elektronik sebagai sumber belajar mandiri
dalam mempelajari mata pelajaran biologi, diharapkan metode pembelajaran
tidak lagi teacher centered melainkan mengarah kepada student centered.
Kompetensi lulusan yang mampu mengembangkan sebuah konsep
komunikasi visual dalam media digital. Ini merupakan peranan guru abad 21

dituntut untuk mampu memfasilitasi belajar siswa sejalan dengan



perkembangan TIK, diantaranya dengan mengupgrade modul cetak menjadi
modul digital. Media belajar berupa e-modul diharapkan dapat menarik
perhatian dan minat siswa sehingga termotivasi untuk belajar. Dengan
demikian e-modul diduga mampu untuk meningkatkan pemahaman siswa
dalam materi Plantae.

Ditambahkan hasil penelitian oleh Budi (2019) untuk peneliti
selanjutnya adalah disebutkan salah satunya perkembangan penggunaan
sigil masih terbatas. Penggunaan e-modul sebagai media pembelajaran di
sekolah juga masih terbatas khususnya pada bidang studi biologi, sehingga
perlu ditindaklanjuti dengan penelitian pengembangan dengan penelitian
pengembangan pemanfaatan sigil menggunakan e-modul. Maka dari itu
peneliti melakukan penelitian dengan judul pengembangan e-modul

interaktif berbasis sigil pada materi Plantae.

B. Fokus Penelitian
Peneliti memfokuskan penelitian ini dalam pembelajaran biologi
yaitu:
1. Peneliti fokus dalam mengembangkan e-modul berbasis sigil software

2. E-modul dibatasi hanya untuk materi plantae.

C. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana pengembangan e-modul interaktif berbasis sigil pada materi

plantae kelas X SMA Muhammadiyah Cileungsi?



D.

Bagaimana kelayakan e-modul interaktif berbasis sigil pada materi
plantae?
Bagaimana respon peserta didik e-modul interaktif berbasis sigil pada

materi plantae?

Manfaat Penelitian

Penelitian pengembangan ini diharapkan dapat memberikan manfaat

sebagai berikut:

1.

Manfaat teoritis

Diharapkan dapat membantu dalam perkembangan sistem

pembelajaran serta dapat dijadikan referensi pengembangan media yang

bisa berguna untuk proses pembelajaran.

2.

a.

Manfaat praktis

Untuk peneliti yaitu memberi kesempatan untuk menambah
pengetahuan dan kemampuan dalam merancang dan mengembangkan
media pelajaran.

Untuk guru yaitu digunakan untuk menambah pengetahuan serta
sebagai upaya variasi dalam kegiatan pembelajaran

Untuk siswa vyaitu untuk menciptakan keadaan belajar yang
menyenangkan serta dapat menubuhkan minat belajar siswa

Untuk sekolah yaitu untuk memberi variasi media pembelajaran yang
dapat digunakan pada proses pembelajaran serta dapat meningkatkan

mutu dan kualitas sekolah.
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